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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi pada PT. Perkebunan Nusantara V 

Sei Lindai Kabupaten Kampar. Sedangkan waktu penelitian dimulai pada 

bulan Januari 2017 sampai selesai. 

3.2 Jenis Dan Sumber Data 

Untuk membantu penulis dalam melakukan penelitian ini, penulis 

menggunakan jenis data sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber asli 

(langsung dari informan) yang memiliki informasi atau data tersebut. 

(Idrus; 2009;86). Pada penelitian ini penulis menyebarkan selebaran berupa 

kuesioner kepada karyawan PT. Perkebunan Nusantara V Sei Lindai 

Kabupaten Kampar. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh 

organisasi yang bukan pengolahnya. (Sangadji dkk ;2010;191). Data dan 

informasi diperoleh melalui buku, dokument-dokument, jurnal atau 
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laporan tertulis PT Perkebunan nusantara V Sei Lindai Kabupaten Kampar 

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.  

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Kuesioner 

Yaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan 

maksud agar orang yang diberi angket tersebut bersedia memberikan 

respons sesuai dengan permintaan. (Idrus ; 2009;100). 

Pengisian kuesioner penelitian ini diukur dengan menggunakan 

Skala Likert dengan lima poin. Skala likert digunakan untuk mengukur 

tanggapan atau respons seseorang tentang obyek sosial. Jawaban dari 

kuesioner tersebut diberi bobot skor atau nilai sebagai berikut :  

SS = Sangat Setuju  = 5 

S  = Setuju   = 4 

KS = Kurang Setuju  = 3 

TS = Tidak Setuju   = 2 

STS = Sangat Tidak Setuju  = 1 
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Selanjutnya untuk pengolahan data hasil penyebaran kuesioner, 

penulis menggunakan program komputer SPSS (Statistical package for 

social science) versi 17.00. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan. 

c. Pengamatan 

 Pengamatan atau observasi adalah cara pengumpulan data dengan 

terjun dan melihat langsung ke lapangan, terhadap objek yang diteliti 

(populasi). Pengamatan ini disebut juga dengan penelitian lapangan. 

d. Dokumenter 

 Dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam metodelogi penelitian sosial. Pada intinya metode 

dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. 

Sebagian besar data berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan, dan 

sebagainya yang sifatnya tidak terbatas pada ruang dan waktu. 

3.4 Populasi Dan Sampel 

a. Populasi 
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Menurut Hartono (2011;46), Populasi adalah keseluruhan subyek 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara V Sei Lindai bagian pengolahan dengan jumlah 58 

orang. 

b. Sampel 

Sampel merupakan bagian populasi yang akan diteliti atau 

sebagian jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Objek 

Penelitian ini adalah karyawan bagian pengolahan pada PT. Perkebunan 

Nusantara V Sei Lindai. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 58 

responden. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah sampling 

jenuh atau sensus.Menurut Sugiyono (2008;132) sampling jenuh atau 

sensus adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka 

dapat diketahui bahwa sampling jenuh atau sensus teknik penentuan 

sampel dengan menggunakan semua anggota populasi. Dalam penelitian 

ini karena jumlah populasi sedikit (terbatas) sehingga tidak 

memungkinkan untuk menggunakan sampel. Sehingga penelitian ini 

mengambil jumlah sampel sama dengan jumlah populasi.  

3.5 Uji Kualitas Data 

Menurut Iskandar (2010:68), kualitas data penelitian suatu 

hipotesis sangat tergantung pada kualitas yang dipakai didalam penelitian 

tersebut. Kualitas data penelitian ditentukan oleh instrumen yang 
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digunakan untuk mengumpulkan data untuk menghasilkan data yang 

berkualitas. 

Adapun uji yang digunakan untuk menguji kualitas data dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Uji Validitas 

Validititas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kesahihan suatu instumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila 

mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu mengukur dengan tepat 

sesuai dengan kondisi responden yang sesungguhnya. Sujianto (2009 

:105), Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu item dikatakan valid jika nilai corrected item-total 

correlation lebih besar dibandingkan 0,3 seperti yang dijelaskan oleh 

Sugiyono dan Wibowo, Sayuthi dan Sugiyono yang mengatakan bila 

korelasi tiap faktor positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut 

merupakan contruct yang kuat. Item kuesioner yang valid dapat dijasikan 

acuan untuk penelitian selanjutnya. 

b. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas untuk mengetahui apakah alat pengumpul data 

menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan, atau konsistensi 

alat dalam mengungkap gejala tertentu pada waktu yang berbeda.  
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Dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan 

data dengan menggunakan uji cronbach’s alpa (α) dengan ketentuan jika α 

≥ 0,60 maka dikatakan reliable. 

Menurut Sujianto (2009 : 97), jika skala itu dikelompokkan 

kedalam lima kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan 

alpha dapat diinterpresikan sebagai berikut: 

a) Nilai Alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20, berarti kurang reliable. 

b) Nilai Alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40, berarti agak reliabel. 

c) Nilai Alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60, berarti cukup reliable. 

d) Nilai Alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80, berarti reliable. 

e) Nilai Alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00, berarti sangat reliable. 

Menurut Sujianto (2009:97), reliabilitas suatu konstruk variabel 

dikatakan baik, jika memiliki alphacronbach>0,60. Kuesioner dinyatakan 

reliabel jika mempunyai nilai alpha yang lebih besar dari 0,6. 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual 

yang telah distandarisasi pada model regresi terdistribusi normal atau tidak. 

(Suliyanto;69;2011), digunakan untuk mengetahui kenormalan data yang 

berdistribusi normal apabila nilai residual mendekati angka nol. Uji 

normalitas akan dilakukan dengan menggunakan histogram dimana nilai 

residualnya rata-rata mendekati angka nol dan kurva membentuk 
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lonceng/genta, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang dianalisisis 

memenuhi asumsi kenormalan data. Model regresi yang baik mempunyai 

distribusi normal atau mendekati normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas berarti terjadi korelasi linier yang mendekati 

sempurna antar lebih dari dua variabel bebas. Uji Multikolineritas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi yang terbentuk ada korelasi 

yang tinggi atau sempurna diantara dua variabel bebas atau tidak. Jika 

dalam model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau 

sempurna diantara dua variabel bebas maka model regresi tersebut 

mengandung makna multikolinieritas. Uji multikolinieritas dapat dilakukan 

dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dari masing-masing 

variabel bebasnya terhadap variabel terikatnya. Jika nilai VIF (Variance 

Inflation Factor    maka tidak terjadi multikolinieritas, jika nilai VIF 

(Variance Inflation Factor)    maka terdapat gejala multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Suliyanto (95;2011), Heteroskedastisitas berarti ada varian 

variabel pada model regresi yang tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika 

varian variabel pada model regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka 

disebut dengan heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas digunakan 

mendeteksi terjadinya heterooskedasatisitas ditunjukkan dengan adanya 

ketidaksamaan varian nilai residualnya antara variabel-variabel bebas yang 
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dapat dideteksi melalui perhitungan uji koefisien korelasi rank spearman 

dan grafik (scatterplot). Metode analisis grafik dilakukan dengan 

mengamati scatterplotdimana sumbu horizontal menggambarkan nilai 

predicted standartdized sedangkan sumbu vertikal menggambarkan nilai 

residual stndartdzed. Jika scatterplot membentuk pola tertentu, hal itu 

menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang 

dibentuk. Sedangkan jika scatterplotmenyebar secara acak maka hal itu 

menunjukkan tidak terjadinya masalah heteroskedastisitas pada model 

regresi yang dibentuk. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi 

antara anggota serangkaian observasi yang diuraikan menurut waktu (time 

series) atau ruang (cross section).  (Suliyanto: 25:2011). Deteksi adanya 

autukorelasi dapat dilihat nilai Durbin-Watson (D-W). Secara umum yang 

menjadi dasar kriteria mengenai angka D-W untuk mendeteksi autokorelasi, 

yaitu : 

a) Angka D-W dibawah -2 berarti terjadi korelasi positif 

b) Angka D-W dibawah -2 sampai +2 berarti tidak terjadi korelasi 

c) Angka D-W diatas +2 berarti terjadi korelasi negatif. 

3.7 Analisis data 
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Sugiyono (2012:147),  menyebutkan bahwa teknik analisis data 

pada penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dalam penelitian ini 

analisis data akan menggunakan teknik statistik deskriptif.  

Menurut Sugiyono (2012:148), statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisa data dengan mendeskripsikan atau 

menggunakan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Analisis data yang dilakukan adalah analisis kuantitatif yang 

dinyatakan dengan angka-angka dan perhitungannya menggunakan metode 

standar yang dibantu dengan aplikasi Statistical Package Sosial Sciences 

(SPSS) Versi 17.  

3.8 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh variabel independen yaitu faktor psikologis, faktor 

sosial, faktor fisik, dan faktor finansial terhadap variabel dependen yaitu 

kepuasan kerja karyawan PT Perkebunan Nusantara V Sei Lindai 

Kabupaten Kampar. 

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e 

Keterangan : 

Y = Kepuasan Kerja 

X1 = Faktor Psikologis 

X2 = Faktor Sosial 
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X3 = Faktor Fisik 

X4 = Faktor Finansial 

a = Konstanta 

b1b2b3b4 = Koefisien Regresi 

e = Standart Error(Variabel diluar penelitian) 

3.9 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda berdasarkan uji signifikansi 

simultan atau (F test), uji koefisien determinasi (R
2
), uji signifikansi 

parameter indifidual (t test). 

3.8.1 Uji F hitung 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan. 

Kriteria pengujian adalah : 

1) Jika nilai F hitung ≥ F tabel atau p value < a, maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, dengan kata lain variabel independen berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai F hitung ≤ F tabel atau p value > a, maka H0 diterima 

dan Ha ditolak, dengan kata lain variabel independen tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 

1.8.2 Uji Signifikansi Secara Parsial (Uji t) 
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Digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial (pervariabel) 

terhadap variabel tergantungnya. Apakah variabel tersebut memiliki 

pengaruh yang berarti terhadap variabel tergantungnya atau tidak. 

Kriteria pengujian : 

1) Jika nilai t ≥ t tabel atau p value < a, maka H0 ditolak dan Ha 

diteriama dengan kata lain variabel independen berpengaruh 

secara parsial terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai t ≤ t tabel atau p value > a, maka H0 diteriama dan Ha 

ditolak denngan kata lain variabel independen tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap variabel dependen. 

3.8.3 Uji Koefesien Determinan (R
2
) 

Koefesien determinan (R
2
) dimaksud untuk mengetahui tingkat 

ketepatan yang paling baik dalam analisa regresi, hal ini ditunjukkan oleh 

besarnya koefesien determinan (R
2
) antara 0 sampai 1 (satu). Jika 

koefesien determinan 0 (nol) berarti variabel independen sama sekali tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila koefesien determinan 

semakin mendekati 1 (satu), maka dapat dikatakan bahwa variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen, karena variabel 

independen pada lebih dari 2 (dua), maka koefesien determinan yang 

digunakan adalah Adjusted R Squere. 
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Dari determinan (R
2
) ini dapat diperoleh suatu nilai untuk 

mengukur besarnya sumbangan dari beberapa variabel X terhadap variasi 

naik turunnya variabel Y yang biasanya dinyatakan dalam persentase. 

 


